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ABSTRAK

RISMAWATI. Pengaruh Penerapan PSAK 109, Pengendalian Internal, dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
OPZ Kabupaten Pemalang.

Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan pada suatu organisasi tidak luput
dari beberapa faktor seperti penerapan PSAK 109, pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi, dimana faktor-faktor tersebut merupakan
variabel yang diuji pada penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan PSAK 109, pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Jenis penelitian yang dipakai yaitu
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di OPZ Kabupaten Pemalang yang sudah legitimasi legal formal,
menggunakan metode purposive sampling, dan sampel yang diperoleh adalah 34
responden yang merupakan pengurus amil zakat pada OPZ Kabupaten Pemalang.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji validitas,
reliabilitas, normalitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, analisis uji hipotesis,
dan koefisien determinan dengan bantuan SPSS 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 secara parsial
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Sedangkan pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Kemudian secara simultan penerapan PSAK 109, pengendalian internal dan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

Kata kunci: Penerapan PSAK 109, Pengendalian Internal dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan
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ABSTRACT

RISMAWATI. The Influence of the Implementation of PSAK 109, Internal
Control, and Utilization of Information Technology on the Quality of Financial
Reports of OPZ Pemalang Regency.

The quality of financial reports produced in an organization is inseparable
from several factors such as the application of PSAK 109, internal control, and the
use of information technology, where these factors are the variables tested in this
study. This study aims to determine the effect of the application of PSAK 109,
internal control, and the use of information technology on the quality of financial
reports. The type of research used is descriptive research using a quantitative
approach. This research was conducted in OPZ Pemalang Regency which has
formal legal legitimacy, using purposive sampling method, and the sample obtained
is 34 respondents who are amil zakat administrators at Pemalang Regency OPZ.
Tests in this study used descriptive statistics, validity, reliability, normality,
classical assumptions, multiple linear regression, hypothesis testing analysis, and
determinant coefficients with the help of SPSS 21.

The results showed that the partial application of PSAK 109 had no
significant positive effect on the quality of financial reports. While internal control
and the use of information technology partially have a positive and significant effect
on the quality of financial reports. Then simultaneously the application of PSAK
109, internal control and the use of information technology affect the quality of
financial reports.

Keywords: Application of PSAK 109, Internal Control and Utilization of
Information Technology, Quality of Financial Reports
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Transliterasi dimaksudkan
sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi
Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

w Ba B Be

Il Ta T Te

&y Sa $ es (dengan titik di

atas)
Jim J Je
d

Xiv



z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
d Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
) Ra r er
B Zai z zet
g Sin S es
uj; Syin sy es dan ye
ua Sad $ es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
A Ta t te (dengan titik di
bawah)
B Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
s Fa f ef
Lé Qaf q ki
Sl Kaf k ka
d Lam 1 el
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a Mim m em
8 Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
e Hamzah ¢ apostrof
T Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A a
- Kasrah 1 i
2 Dammah U u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
B Lﬁ Fathah dan ya Ai adanu
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Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- X Kataba

- J2  faala

- Jis suila

- &S kaifa

- Js> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
L) Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
o Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
SJa qala
- L;AJ rama
- J8 qila
- U}ga yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

s JElY By raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ii)ﬂjm‘ :\-*-‘JA]\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
B ENI talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Jj)-’ nazzala

- 50 alebir

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U}Ai)j\ ar-rajulu

- :JEJ\ al-qalamu
ool asy-syamsu
- &) aljalatu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:
- AU @khu

L - &

- (s syai’un
2o g
- ¢ j—m an-nau’u

‘. \ .
- Ul inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

2 o~ - &= -

- uai)U‘ O g8 41l Z)\ j Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LM-“‘J:“ ) &\/J;;“ l) e-*-“-’ Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- oallall ) all Xl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e-bj)j\ L}*‘A’)M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- ;—‘AJ i))g‘; all) Allaahu gafiirun rahtm
SR FYVEN Jiﬁzy‘ all Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya pengembangan OPZ di Indonesia melalui akuntabilitas yang
baik serta transparan ialah tujuan utama dalam menjalankan amanah umat untuk
mewujudkan pengelolaan zakat yang baik. Pengelolaan suatu dana zakat
haruslah dilakukan oleh amil zakat yang pandai dalam mengelola zakat agar
berdampak positif bagi masyarakat baik dalam bidang sosial maupun ekonomi,
selain itu pengelolaan dana zakat juga harus didukung oleh pemerintah yang
berperan sebagai pemegang kekuasaan dalam melakukan penghimpunan serta
penyaluran zakat kepada masyarakat untuk itu adapun peraturan yang mengatur
mengenai pengelolaan Zakat,Infak dan Shadaqoh yang terdapat pada UU No.23
Tahun 2011. Melakukan zakat, infak/sedekah secara tidak langsung dapat
meratakan pendapatan sehingga mengurangi jumlah kemiskinan yang dapat
disebabkan oleh ketidakmerataan pendapatan.

Faktanya sendiri di Indonesia masih banyak masyarakat yang melakukan
zakat, infak/sedekah dengan cara tradisional dengan mengantarnya sendiri
kepada penerima zakat, infak/sedekah karena kurang percayanya dengan
pengelolaan dana zakat, infak/sedekah di OPZ. Seperti di Jawa Tengah sendiri,
Gubernur Jawa Tengah yaitu Ganjar Pranowo, SH mengatakan bahwa usaha
dalam mengatasi kemiskinan di Jawa Tengah masih terus dilakukan diantaranya
dengan melalui Baznas karena menurutnya Baznas ialah suatu lembaga yang

berpengaruh besar terhadap penanggulangan kemiskinan dikarenakan dana



zakat yang diperoleh dapat langsung disalurkan kepada masyarakat yang
terindikasi miskin. Adanya potensi besar tersebut Gubernur Jawa Tengah terus
mendorong agar seluruh kabupaten/kota di Jawa Tengah untuk membentuk dan

mengaktifkan organisasi pengelola zakat,infak/sedekah salah satunya yaitu di

Kabupaten Pemalang (https://jatengprov.go.id diakses pada 22 September 2021,
23.17 WIB).

Adapun penelitian ini akan dilakukan di OPZ Kabupaten Pemalang seperti
Baznas, Lazisnu, Lazismu dan Lazis Jateng dikarenakan Kabupaten Pemalang
sendiri suatu Kabupaten akhir dalam pembentukan OPZ namun selalu
melakukan pengembangan dalam melakukan pengelolaan ZIS, baik dalam
pengembangan manajemen kinerjanya maupun dalam pembuatan laporan
keuangannya, untuk itu nantinya akan dilakukan penelitian mengenai faktor
yang berpengaruh dalam pembuatan laporan keuangan. Faktor yang diuji dalam
riset ini antara lain penerapan PSAK 109, pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi, dimana faktor tersebut dipilih dikarenakan
terdapatnya kaitan dengan pembuatan laporan keuangan pada organisasi
pengelola zakat yang nantinya diuji kembali apakah berpengaruh positif atau
negatif terhadap kualitas laporan keuangan.

Pemerintah Kabupaten Pemalang sendiri selalu berupaya untuk
memajukan OPZ karena di Kabupaten Pemalang memiliki potensi zakat yang
besar apabila masyarakat memiliki kesadaran yang besar akan kewajiban
berzakat. Menurut ketua Kankemenag Kabupaten Pemalang yaitu Taufik

Rahman dalam sebuah acara pembinaan LAZ mengatakan bahwa apabila
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masyarakat yang wajib zakat menunaikan zakatnya maka kurang lebihnya dapat
dihasilkan sekitar 10 Milyar rupiah, akan tetapi faktanya yang terkumpul hanya
sekitar 1,2 Milyar rupiah per tahunnya, ini disebabkan oleh adanya pengelolaan
zakat yang belum dilakukan secara maksimal dan pengelolaan manajemen zakat
seperti amil, muzakki, pengawas yang kurang bersinergi juga menyebabkan
hilangnya potensi zakat. (https://pemalang.kemenag.go.id diakses pada 22
September 2021, 23.17 WIB).

Salah satu penyebab dari hilangnya potensi zakat di OPZ juga disebabkan
oleh kurangnya kepercayaan masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakat di
OPZ karena kurang mengetahui akan penyaluran dari dana zakat yang sudah
ditunaikannya. Kurangnya informasi akan laporan keuangan kepada masyarakat
juga menyebabkan hilangnya kepercayaan masyarakat dalam berzakat, untuk itu
pembuatan laporan keuangan ZIS yang berkualitas, dapat dipahami serta relevan
itu penting dilakukan.

Pengelolaan dana ZIS yang baik dapat diwujudkan melalui penyusunan
laporan keuangan sesuai dengan PSAK 109. Penerapan PSAK 109 ini bertujuan
melaksanakan pengukuran, pengakuan, pengungkapan dan penyajian yang
terkait dengan transaksi ZIS (Apriliani & Jayanto, 2017). Penerapan PSAK 109
merupakan faktor penting dalam penyusunan laporan keuangan yang
harapannya masyarakat dapat dengan mudah dalam membaca dan memahami
laporan keuangan pengelola zakat, selain itu juga untuk mewujudkan
pengelolaan keuangan yang baik sebagai bentuk pertanggungjawaban organisasi

pengelola zakat kepada pengguna laporan keuangan. Meskipun secara teori
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penerapan PSAK 109 berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan namun
adapun perbedaan hasil penelitian terdahulu dari Nur Imamah (2020)
menyatakan bahwa pengimplementasian PSAK 109 berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan (Imamah, 2020). Hal itu bertolak belakang
dengan penelitian dari Agustina Isviandari (2019) yang menyebutkan penerapan
PSAK 109 tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dibuat,
hal tersebut disebabkan karena kurangnya pengetahuan pengurus dalam ilmu
akuntansi sehingga dalam pembuatan laporan keuangannya tidak menerapkan
PSAK 109 (Isviandari & Mawardi, 2019). Selain penerapan PSAK 109 adapun
faktor lainnya yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan, yaitu
pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi.

Pengendalian internal ialah suatu aturan dan tahapan yang dirancang untuk
menghindari adanya penyalahgunaan terhadap aset perusahaan dan untuk
memastikan bahwa informasi yang akurat disediakan oleh perusahaan.
Pengendalian internal penting untuk dilakukan karena berfungsi untuk mengatur
kegiatan manajemen agar sesuai dengan yang telah direncanakan, serta dapat
mengetahui proses kegiatan dan memudahkan pengidentifikasian penyimpangan
yang terjadi sehingga dapat segera ditindaklanjuti. Selain itu pengendalian
internal juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam berzakat pada
OPZ melalui proses pengelolaan dana yang baik sehingga nantinya bisa
dipertanggungjawabkan. Kegiatan dalam organisasi dapat dilakukan secara
efektif serta efisien apabila pengendalian internal didalamnya sudah

dilaksanakan dengan baik, salah satunya yaitu memudahkan dalam kegiatan



penyusunan laporan keuangan. Adapun perbedaan hasil penelitian dari Dariana
(2018) menyatakan penerapan pengendalian internal menghasilkan pengaruh
positif terhadap laporan keuangan yang berkualitas, hal ini disebabkan oleh
pentingnya suatu pengendalian internal dalam pelaksanaan setiap kegiatan
organisasi guna mencegah terjadinya penyimpangan yang dapat merugikan
suatu organisasi (Dariana & Jonase, 2018). Berbeda dengan penelitian Nelsha
Meutia (2020) yang menyebutkan bahwa pengendalian internal tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, karena meskipun pengendalian
internal sudah dibuat sesuai dengan kebijakan yang ada, namun hal tersebut
belum tentu menjadikan pelaksanaannya dapat lebih efektif, yang
mengakibatkan informasi laporan keuangan yang dihasilkan tidak berkualitas
(Nurillah, Cahyaningsih, & Zultilisna, 2020)

Penyusunan laporan keuangan di zaman modern ini tidak luput dari adanya
penggunaan teknologi informasi guna pengolahan data, seperti penyusunan,
penyimpanan, untuk menghasilkan suatu informasi yang tepat waktu, akurat,
relevan yang nantinya informasi tersebut dapat digunakan dalam banyak hal.
Informasi ini berguna bagi stakeholder dalam menetapkan keputusannya.
Penerapan teknologi informasi merupakan faktor penting dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan karena dapat memberikan dampak signifikan
yang berkaitan dengan proses pengumpulan data yang diperlukan, sehingga
nantinya pengumpulan data dapat berjalan dengan cepat, akurat serta efisien.
Namun adapun perbedaan hasil penelitian dari As Syifa Nurillah (2014) yang

menunjukkan penggunaan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif



pada kualitas laporan keuangan yang dibuat sehingga semakin handalnya
pengurus dalam menggunakan teknologi informasi, maka semakin berkualitas
pula laporan keuangan yang dihasilkannya (Nurillah & Muid, 2014). Sedangkan
dalam penelitian Nelsha Meutia Nurillah (2020) dan Eka Apriliani (2017)
menunjukkan adanya penggunaan teknologi informasi tidak mempengaruhi
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dikarenakan pemanfaatan teknologi
yang digunakan masih sederhana dan belum dapat menggunakan aplikasi
perangkat lunak yang handal.

Mewujudkan laporan keuangan yang berkualitas merupakan hal penting
dalam suatu organisasi. Kualitas laporan keuangan sendiri ialah hasil akhir
kegiatan akuntansi yang menghasilkan informasi keuangan sehingga mudah
dipahami oleh pihak yang berkepentingan (Stakeholder) guna pengambilan
keputusan di masa mendatang. Realitanya sendiri laporan keuangan yang
berkualitas sulit untuk diwujudkan dalam suatu organisasi, hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan serta
kemampuan pengurus dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
standar keuangan yang ada, kurang maksimalnya pengendalian internal yang
dilakukan dalam suatu organisasi, lalu pemanfaatan teknologi informasi yang
belum dilakukan secara maksimal dalam penggunaannya. Pentingnya laporan
keuangan yang berkualitas pada OPZ salah satunya yaitu memperoleh
kepercayaan dari masyarakat terkait pengelolaan dana ZIS karena laporan
keuangan yang berkualitas merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan

organisasi pengelola zakat guna menarik kepercayaan masyarakat untuk



melakukan zakat pada wadah yang sudah ada yaitu OPZ. Laporan keuangan
yang dibuat dengan terperinci serta mudah dipahami dapat membuat masyarakat
lebih mempercayai OPZ untuk mengelola dana zakat,infak/sedekah. Sehingga
dengan semakin banyaknya masyarakat yang mempercayai OPZ untuk
mengelola dana zakat maka masalah kemiskinan dapat cepat diatasi karena
adanya pemerataan pendapatan dimasyarakat.

Adanya research gap dari penelitian yang sebelumnya dan berbagai
fenomena permasalahan yang terjadi pada OPZ Kabupaten Pemalang ini
menjadi suatu ketertarikan bagi peneliti dalam menjalankan penelitian yang
mengangkat judul “Pengaruh Penerapan PSAK 109, Pengendalian Internal,
dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan OPZ Kabupaten Pemalang”’.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diuraikan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan PSAK 109 berpengaruh positif terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada OPZ Kabupaten Pemalang?

2. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada OPZ Kabupaten Pemalang?

3. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap

Kualitas Laporan Keuangan OPZ Kabupaten Pemalang?



4. Apakah Penerapan PSAK 109, Pengendalian Internal, Pemanfaatan
Teknologi Informasi berpengaruh simultan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan OPZ Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat diuraikan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan PSAK 109 terhadap kualitas
laporan keuangan pada OPZ Kabupaten Pemalang

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal terhadap kualitas
laporan keuangan pada OPZ Kabupaten Pemalang

3. Untuk mengetahui pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi
terhadap kualitas laporan keuangan pada OPZ Kabupaten Pemalang

4. Untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh Penerapan PSAK 109,
Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap
Kualitas Laporan Keuangan OPZ Kabupaten Pemalang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat,
diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Meningkatkan wawasan serta pengetahuan mengenai laporan

keuangan yang berkualitas pada organisasi pengelola zakat



b. Hasil penelitian dapat digunakan oleh generasi muda untuk
menambah pengetahuannya mengenai faktor yang berpengaruh
dalam pembuatan laporan keuangan OPZ

c. Hasil penelitian guna mengetahui pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
penyajian laporan keuangan pada organisasi pengelola zakat

b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh organisasi pengelolan
zakat sebagai referensi serta evaluasi guna pengembangan laporan
keuangan sebagai sarana pengambilan keputusan dimasa mendatang

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi penelitian
selanjutnya yang sejenis.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penelitian ini menjelaskan lima bab yang bertujuan
untuk memudahkan pemahaman serta pembahasan permasalahan yang diteliti
agar pembahasan dapat disampaikan dengan baik dan benar. Berikut sistematika
pembahasan dalam penelitian ini:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan
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BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini merisi mengenai deskripsi teori yang digunakan, telaah Pustaka,
kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian.

BAB III METODE PENELITTAN
Pada bab ini dibahas mengenai jenis dan pendekatan penelitian, setting
penelitian, variabel dan definisi operasional, populasi dan sampel, subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis
data

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi mengenai hasil dari analisis data penelitian yang
sudah dilakukan yang disertai dengan pembahasannya.

BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran dari penelitian yang telah dilakukan

DAFTAR PUSTAKA
Pada bagian ini berisi mengenai referensi-referensi yang digunakan
sebagai rujukan penulisan dalam penelitian yang dilakukan.

DAFTAR LAMPIRAN
Pada bagian ini yang dilampirkan meliputi, kuesioner, hasil data
kuesioner responden, hasil uji analisis yang dilakukan pada SPSS, uji

hipotesis, R tabel, serta riwayat hidup penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dijelaskan

sebelumnya, dengan itu maka diambil kesimpulan sebagai berikut ini:

1.

Secara parsial variabel penerapan PSAK 109 tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPZ Kabupaten
Pemalang yang terbukti melalui perbandingan nilai signifikansi sebesar
0,251 >0,05.

Secara parsial variabel pengendalian internal berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPZ Kabupaten
Pemalang yang terbukti melalui perbandingan nilai signifikansi 0,001 <
0,05.

Secara parsial variabel pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan OPZ
Kabupaten Pemalang yang terbukti melalui nilai signifikansi sebesar
0,003 <0,05.

Secara simultan penerapan PSAK 109, pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan OPZ Kabupaten Pemalang yang terbukti pada nilai

signifikansi 0,000 < 0,05.
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B. Keterbatasan Penelitian
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:

1. Keterbatasan responden yang menjawab kuesioner dikarenakan banyaknya
kuesioner yang dikembalikan, yang disebabkan oleh sibuknya pengurus
(amil) yang sedang mempersiapkan program kerja menjelang bulan
Ramadhan karena kuesioner ini dibagikan menjelang ramadhan tiba.

2. Penelitian ini hanyalah bersifat sementara sehingga tidak selamanya hasil
penelitian dengan variabel ini akan menghasilkan hasil yang sama, maka

dibutuhkan pembaharuan penelitian ini untuk kedepannya.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan Adapun saran

yang dapat diberikan,yaitu:

1. Pada penelitian ini penulis berharap penelitian yang selanjutnya bisa
dilakukan penelitian yang lebih baik lagi, baik dengan variabel
independen yang lain maupun penambahan variabel intervening atau
moderating yang mungkin dapat mempengaruhi kualitas laporan
keuangan.

2. Penelitian selanjutnya bisa dilakukan melalui penyebaran kuesioner
yang disertai dengan wawancara dengan tujuan supaya responden
paham akan pernyataan dalam pengisian kuesioner sehingga hasil dari

penelitian ini diperoleh hasil yang lebih akurat
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